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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kegiatan 

Politeknik Negeri Jakarta (PNJ), merupakan salah satu perguruan tinggi 

yang menerapkan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

Program MBKM yang digagas oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar di luar 

program studi utamanya. Kebijakan ini bertujuan untuk membantu 

mahasiswa mengenali serta mengembangkan potensi diri melalui 

pengalaman langsung di dunia kerja dan industri. Dengan demikian, 

mahasiswa diharapkan mampu menguasai keterampilan yang relevan dan 

memiliki kesiapan menghadapi dinamika dunia profesional 

(Sulistyaningrum dkk., 2022). 

 

Sebagai bagian dari kebijakan tersebut, mahasiswa Program Studi 

Diploma 4 Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan Profesional 

(BISPRO) di bawah naungan Jurusan Administrasi Niaga diwajibkan 

untuk melaksanakan PKL dengan durasi minimal empat bulan. Kegiatan 

ini menjadi sarana strategis bagi mahasiswa untuk mengasah kemampuan 

berbahasa Inggris baik dalam konteks komunikasi lisan maupun tulisan 

profesional. Berdasarkan kebijakan program studi serta minat pribadi di 

bidang komunikasi bisnis dan kebijakan industri, penulis memilih untuk 

melaksanakan PKL di Kementerian Perindustrian Republik Indonesia 

melalui program Magang Mandiri. 

 

Selama pelaksanaan PKL di Kementerian Perindustrian, penulis terlibat 

dalam kegiatan penerjemahan berbagai dokumen resmi seperti nota 

kesepahaman (MoU), perjanjian kerja sama, dan Terms of Reference 

(TOR) yang disusun dalam rangka kerja sama antara Kementerian 

Perindustrian dan pihak luar negeri untuk mendukung pengembangan 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penerjemahan 
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menjadi salah satu kegiatan yang krusial dalam mendukung komunikasi 

lintas bahasa, terutama dalam konteks kerja sama internasional yang 

menuntut akurasi terminologi, konsistensi makna, serta pemahaman 

kontekstual terhadap kebijakan industri. Dengan demikian, kemampuan 

penerjemahan menjadi kebutuhan nyata di lingkungan instansi tersebut 

dan menjadi alasan penulis melaksanakan PKL di tempat tersebut. 

 

Setelah menyelesaikan berbagai kegiatan tersebut, sebagai bentuk 

pertanggungjawaban akademik sekaligus sarana refleksi terhadap 

pengalaman yang diperoleh selama pelaksanaan PKL, penyusunan laporan 

ini menjadi hal yang sangat penting. Melalui laporan ini, penulis berupaya 

memaparkan secara sistematis proses pelaksanaan kegiatan, capaian 

keterampilan yang dikembangkan, serta kontribusi yang diberikan selama 

PKL. Dengan demikian, laporan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

dokumentasi kegiatan akademik, tetapi juga menjadi bukti kesiapan 

penulis dalam menghadapi dunia kerja profesional, khususnya di bidang 

komunikasi dan penerjemahan dalam konteks kebijakan industri. 

 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan 

PKL di Kementerian Perindustrian Republik Indonesia dilaksanakan 

secara luring di kantor Jakarta. Adapun ruang lingkup tugas yang 

diberikan sebagai staf Bagian Hukum dan Kerja Sama Direktorat Jenderal 

Industri Kecil, Menengah, dan Aneka (Ditjen IKMA) sebagai berikut: 

1.2.1 Menerjemahkan berbagai dokumen resmi, seperti nota 

kesepahaman, perjanjian kerja sama, dan Terms of Reference 

(TOR), yang disusun dalam rangka kerja sama antara 

Kementerian Perindustrian dan pihak luar negeri untuk 

mendukung pengembangan sektor UMKM; 

1.2.2 Membantu staf Tata Usaha Sekretariat Ditjen IKMA dalam 

melakukan input berbagai jenis surat yang diterima oleh Ditjen 

IKMA ke dalam sistem pengarsipan digital nasional. 
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1.3 Waktu dan Tempat Kegiatan 

Waktu dan tempat pelaksanaan PKL dilaksanakan pada: 

Waktu Pelaksanaan : 22 September 2025 – 22 Januari 2026 

Instansi : Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia 

Alamat : Jl. Gatot Subroto No.Kav. 52-53, 

RT.1/RW.4, Kuningan Timur, Kecamatan 

Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah 

Khusus Ibukota Jakarta 12950 

 

1.4 Tujuan dan Kegunaan 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari penyusunan laporan PKL ini antara lain: 

a. Memenuhi persyaratan SKS pada semester 7 (tujuh) Program 

Studi BISPRO; 

b. Melaporkan seluruh kegiatan dan pengalaman yang diperoleh 

selama masa PKL secara sistematis dan terstruktur; 

c. Memberikan gambaran yang jelas mengenai kontribusi penulis 

dalam kegiatan PKL di mitra terkait; 

d. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam bidang 

penerjemahan dokumen formal. 

1.4.2 Kegunaan 

Kegunaan dari penyusunan laporan PKL ini antara lain: 

a. Menjadi acuan evaluasi bagi dosen pembimbing terhadap 

pelaksanaan PKL penulis; 

b. Mendorong penulis untuk melakukan refleksi dan penilaian diri 

atas kemampuan dan pencapaian yang telah diraih selama PKL; 

c. Memberikan informasi dan referensi bagi mahasiswa lain yang 

akan melaksanakan PKL di masa mendatang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan PKL di Ditjen IKMA Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia memberikan pengalaman berharga bagi penulis dalam 

memahami praktik kerja di instansi pemerintah, khususnya di bidang 

penerjemahan dokumen legal dan administrasi kerja sama internasional. 

Melalui kegiatan seperti penerjemahan Memorandum of Understanding 

(MoU), penyusunan notulensi rapat, serta penginputan data program One 

Village One Product (OVOP), penulis dapat mengasah ketelitian, 

kemampuan berpikir analitis, serta keterampilan komunikasi profesional. 

Selain memperdalam teori penerjemahan yang telah dipelajari di 

perkuliahan, pengalaman ini juga memperluas wawasan penulis mengenai 

proses birokrasi, koordinasi antar bagian, dan pentingnya akurasi bahasa 

dalam mendukung kebijakan industri. Secara keseluruhan, kegiatan PKL 

ini menjadi sarana pembelajaran nyata untuk mengintegrasikan teori 

akademik dengan praktik profesional di dunia kerja. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakan PKL, penulis 

menyarankan agar mahasiswa yang akan melaksanakan magang di instansi 

pemerintah mempersiapkan diri dengan baik, terutama dalam hal 

penguasaan terminologi teknis dan kemampuan menulis formal. Disiplin 

waktu, inisiatif, serta komunikasi yang terbuka dengan pembimbing juga 

sangat membantu dalam menjalankan tugas dengan lancar. Penulis juga 

merekomendasikan agar magang serupa terus dilanjutkan dan 

dikembangkan karena memberikan manfaat besar bagi mahasiswa dalam 

mengenal lingkungan kerja nyata serta meningkatkan kesiapan profesional 

di masa depan. Bagi pihak instansi,  diharapkan kegiatan magang dapat 

terus melibatkan mahasiswa dalam proyek substantif agar mereka 

memperoleh pengalaman yang lebih mendalam dan aplikatif. 
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LAMPIRAN 

1. Surat Penerimaan Magang 
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2. Uraian Kegiatan Magang 
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2.3.Form Bimbingan PKL 
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3.4.Halaman Pertama Nota Kesepahaman Kementerian Perindustrian 
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4.5.Hasil Terjemahan Halaman Pertama Nota Kesepahaman Kementerian 

Perindustrian 

 

NOTA KESEPAHAMAN 

ANTARA 

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 

FEDERASI RUSIA 

DAN 

KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN 

REPUBLIK INDONESIA 

TENTANG KERJA SAMA INDUSTRI 

Kementerian Perindustrian dan Perdagangan Federasi Rusia dan 

Kementerian Perindustrian Republik Indonesia (selanjutnya masing-masing 

disebut sebagai “Pihak” dan secara bersama-sama disebut sebagai “Para 

Pihak”): 

MENIMBANG kemitraan strategis yang telah terjalin antara kedua 

negara serta niat untuk mendukung pengembangan lebih lanjut peluang ekonomi; 

MENGAKUI kerja sama industri yang positif dan konstruktif antara 

Republik Indonesia dan Federasi Rusia; 

MENYADARI tantangan umum yang dihadapi kedua negara dalam 

meningkatkan daya saing pasar, efisiensi investasi, dan produktivitas; 

MENGINGAT kepentingan bersama dalam pelaksanaan kerja sama 

industri, dengan memperhatikan kebijakan, investasi, dan teknologi di bidang 

industri; 

MENGHARGAI peluang bagi individu, organisasi, dan komunitas di 

kedua negara untuk memperoleh manfaat timbal balik dari peningkatan kerja 

sama industri; 

MERUJUK pada Perjanjian antara Pemerintah Federasi Rusia dan 

Pemerintah Republik Indonesia tentang Kerja Sama Ekonomi dan Teknis 

tertanggal 12 Maret 1999; 

  


